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ABSTRAK 
Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat setelah RRC tahun 2020 

dengan jumlah yaitu sebanyak 32,56 juta jiwa. Dilihat dari  jumlah pengguna   AKDR    sangat   

sedikit     di banding alat  kontrasepsi lain. Namun  dalam kenyataannya tingkat keakuratan 

AKDR lebih tinggi, karena   bisa   digunakan  dalam   waktu yang  cukup  lama dengan efek  

samping yang  minimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 

dukungan suami dengan  penggunaan AKDR pada Akseptor KB Aktif di Puskesmas Kampar 

Timur. Metode dalam penelitian ini menggunakan studi cross sectional, populasi dalam penelitian ini 

semua Akseptor KB aktif sebanyak 2.634 orang sedangkan sampel sebanyak 96 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan metode analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan dengan penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR)  Pada Akseptor KB 

aktif.  Hasil uji statistik didapatkan nilai p value  = 0,03 ≤ dari (0,05) dan terdapat hubungan yang 

bermakna antara dukungan suami dengan penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR)  Pada 

Akseptor KB Aktif . Hasil  Hasiln uji statistik didapatkan nilai p value  = 0,03 ≤ dari (0,05). 

Diharapkan penelitian ini menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

pemilihan alat kontrasepsi, khususnya AKDR. 

 
Kata Kunci  : Pengetahuan, Dukungan suami, AKDR 

 
 

ABSTRACT 
Indonesia is the country with the fourth largest population after China in 2020 with a total of 32.56 

million people. Judging from the number of IUD users, very few compared to other contraceptives. 

But in reality the accuracy of the IUD is higher, because it can be used for a long time with minimal 

side effects. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and 

husband's support with the use of IUDs on active family planning acceptors at the East Kampar 

Health Center. The method in this study used a cross sectional study, the population in this study were 

2,634 active family planning acceptors while the sample was 96 people. The sampling technique used 

is simple random sampling. The data collection tool used a questionnaire with univariate and 

bivariate analysis methods. The results of the study showed a significant relationship between 

knowledge and the use of intrauterine devices (IUD) in active family planning acceptors. The results 

of the statistical test showed that p value = 0.03 of (0.05) and there was a significant relationship 

between husband's support and the use of intrauterine devices (IUD) in active family planning 

acceptors. Results Statistical test results obtained p value = 0.03 of (0.05).It is hoped that this 

research will become a consideration for further research regarding the selection of 

contraceptives, especially the IUD. 

 
Keywords: Knowledge, husband's support, IUD 

 
PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat setelah RRC, 

India dan Amerika Serikat, menurut hasil sensus penduduk tahun 2020 penduduk indonesia 
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terus bertambah menglami pertumbuhan yang positif yaitu sebanyak 32,56 juta jiwa 

dibandingkan dengan hasil sensus tahun 2010. Menurut Laporan Rencana Stategis BKKBN 

Tahun 2020-2024  terjadi penurunan pengguna  kontrasepsi MKJP (Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang) (Modern Contraceptive Prevalence Ratem/Mcpr) dari 57,9 persen (SDKI 

2012) menjadi 57,2 %.  

Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) merupakan suatu metode yang   dianggap   

lebih   efektif   dan   lebih   mantap   dibandingkan   alat kontrasepsi  yang  lainnya  karena  

dapat  memberikan  perlindungan  dari resiko kehamilan untuk jangka waktu yang panjang 

Alat kontrasepsi yang termasuk MKJP meliputi IUD/AKDR (alat kontrasepsi dalam rahim).   

Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Riau jumlah Akseptor KB Tahun 2020 

sebanyak 19.394 orang Pengguna MKJP ( IUD/AKDR sebanyak 2.584 orang  13,3%.  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar Tahun 2020 Jumlah akseptor KB 

aktif sebanyak  74.399 orang  untuk Pengguna MKJP (IUD/AKDR sebanyak 4.675 orang. 

Masalah yang banyak dihadapi saat ini adalah pengetahuan  akseptor KB tentang 

kontrasepsi AKDR hal ini juga akan berpengaruh         dalam         pemilihan kontrasepsi 

AKDR. Pengetahuan juga berhubungan dengan pendidikan. Dalam penelitian mengatakan 

bahwa Pendidikan wanita sangat berpengaruh terhadap pengambilan berbagai keputusan 

mengenai kesehatannya. Persepsi, pola pikir serta perilaku wanita yang berpendidikan tinggi 

dengan tidak bersekolah secara signifikan akan berbeda. Tingkat pendidikan akan sangat 

terkait dengan penggunaan kontrasepsi, penggunaan  kontrasepsi  jarang  terjadi  pada wanita 

yang memiliki pendidikan dasar (SD,SMP). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

penggunaan  alat  kontrasepsi  khususnya kontrasepsi jangka panjang, yaitu faktor 

pengetahuan,  pendidikan,  paritas,  dan  usia. Wanita dengan pengetahuan dan pendidikan 

tinggi cenderung menggunakan kontrasepsi. Pada umumnya makin tinggi pendidikan 

seseorang makin mudah menerima informasi. Pendidikan diperkirakan ada kaitannnya 

dengan pengetahuan ibu tentang AKDR, hal ini dihubungkan dengan tingkat pengetahuan ibu 

bahwa seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih 

luas dibandingkan dengan tingkat pendidikan rendah 

Dukungan suami merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya penggunaan AKDR, 

Dukungan suami sangat penting bagi istri terutama dalam menentukan metode KB yang akan 

dipilih. Suami lebih mendominasi untuk mengarahkan, memilih dan mengakhiri alat 

kontrasepsi yang akan digunakan. Selain itu, penggunaan alat kontrasepsi IUD harus 

memperhatikan kontraindikasi dan efek sampingnya agar wanita PUS yang akan 

menggunakan alat kontrasepsi jenis ini tidak mengalami stress akibat efek yang terjadi. 

penyebab rendahnya dukungan suami dalam pemilihan AKDR karena adanya anggapan 

ketidaknyamanan saat berhubungan, dirasakan mengganggu atau rasa tidak enak, dan cara 

pemasangan yang dianggap tabu. Beberapa efek samping penggunaan AKDR yaitu spotting, 

perubahan siklus menstruasi, amenorhea, dismenorhea, menorrhagea, fluor albus, dan 

pendarahan post seksual. Akibatnya, para suami beranggapan bahwa pemakaian alat 

kontrasepsi hormonal seperti pil ataupun suntik lebih baik daripada IUD. Dukungan suami 

adalah salah satu faktor penguat yang dapat mempengaruhi ibu PUS dalam menentukan 

sikapnya menggunakan IUD.  

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan suami 

dengan Penggunaan AKDR pada Akseptor KB Aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Kampar 

Timur Tahun 2021. 
HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Penggunaan Alat 

Kontrsepsi Dalam Rahim (AKDR) Pada Akseptor KB Aktif  di  Pukesmas Kampar 

Timur Tahun 2021. 
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No  Pengetahuan  Frekuensi Presentase (%) 

 Kurang 53 55,2 

 Baik 43 44,8 

 Total 96 100 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Suami  Penggunaan Alat 

Kontrsepsi Dalam Rahim (AKDR) Pada Akseptor KB Aktif  di Pukesmas Kampar 

Timur Tahun 2021. 

 
No  Dukungan Suami Frekuensi Presentase (%) 

 Tidak  53 55,2 

 Ya  43 44,8 

 Total 96 100 

 
 

Tabel 3 Hubungan Pengetahuan Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 

(AKDR) Pada Akseptor KB Aktif  di Wilayah Kerja Pukesmas Kampar Timur 

Tahun 2021 

 

Pengetahuan   
Penggunaan AKDR  

Total  

 

P 

Value 

POR CL 95% 
Tidak  Ya  

 n % N % N % 

0,033 

2,675 (1,162-6,157) 

Kurang  36 37,5 17 17,7 53 55,2 

 Baik  19 19,8 24 25,0 43 44,8 

Total 55 57,3 41 42,7 96 100 

 
Tabel 4 Hubungan  Dukungan Suami  Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 

(AKDR) Pada Akseptor KB Aktif  di Wilayah Kerja Pukesmas Kampar Timur Tahun 

2021. 
 

Dukungan suami   
Penggunaan AKDR  

Total  

 

P 

Value 

POR CL 95% 
Tidak  Ya  

 n % N % N % 

0,03 

 

Tidak  36 37,5 17 17,7 53 55,2 
2,675 

(1,162-6,157) 
Ya  19 19,8 24 25,0 43 44,8 

Total 55 57,3 41 42,7 96 100 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Menurut peneliti beberapa orang yang memiliki pengetahuan kurang namun 

menggunakan AKDR hal ini juga di dorong oleh lingkungan sekitar, serta akses mudah untuk 

mendapatk jenis alat kontrasepsi serta pemikiran yang ekonomis dari segi biaya yang 

dikeluarkan oleh akseptor KB, setiap bulan untuk kunjungan ulang ber KB, karena menurut 

responden dengan satu kali pemasangan hanya membutuhkna satu kali biaya dan bias 

dikumpulkan dalam satu waktu dan AKDR tidak memerlukan kunjungan ulang karna alat 

kontrasepsi bias dipakai dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan beberapa responden 

memiliki pengetahuan baik namun tidak menggunkan AKDR menurut peneliti ini 

berhubungan prinsip dan akses informasi yang didapatkan tentang stigma negatif  dari 

penggunaan AKDR seperti AKDR yang hilang dalam rahim, nyeri panggul serta pendarahan. 
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Rendahnya penggunaan AKDR salah satunya dipengaruhi kurangnya pengetahuan 

akseptor tentang kelebihan dari metode kontrasepsi AKDR dan lebih mengetahui efek 

samping dari AKDR. Padahal metode AKDR juga memiliki kelebihan yaitu pengguna tidak 

harus datang ke pelayanan kesehatan setiap bulan untuk mengganti alat kontrasepsi tersebut 

sehingga lebih efisien terutama bagi ibu yang sering lupa, pengembalian masa kesuburan bagi 

pengguna cukup tinggi, serta praktis, dapat digunakan sampai menopause, tidak 

mempengaruhi volume dan kualitas ASI. Metode ini memiliki efek samping yaitu dapat 

menyebabkan peningkatan darah mentruasi, pada saat pemasangan juga menimbulkan rasa 

takut bagi ibu, dapat menyebabkan penyakit radang panggul, terdapat komplikasi dapat 

merasakan kejang selama 3-5 hari setelah pemasangan.  

Kurang berhasilnya program KB diantaranya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu 

dan faktor pendukung lainnya. Untuk mempunyai sikap yang positif tentang KB diperlukan 

pengetahuan yang baik, demikian sebaliknya bila pengetahuan kurang maka kepatuhan 

menjalani program KB berkurang. ibu yang mempunyai pengetahuan tinggi memiliki 

kemungkinan 2 kali lebih besar untuk menggunakan MKJP (metode AKDR) dibandingkan 

dengan ibu yang berpengetahuan rendah, namun belum tentu ibu yang berpengetahuan baik 

memilih metode AKDR karena ibu tersebut sudah mengetahui cara pemasangan, efek 

samping dan lain sebagainya. 

Menurut asumsi peneliti beberapa responden yang tidak mendapatkan dukungan suami 

namun menggunakan AKDR hal ini banyak diminati ibu multipara dimana anak lebih dari 3  

karena, karna menurut responden mereka ingin tidak hamil lagi atau ingin menjarangkan 

kehamilan walaupun suami kurang mendukung dikarenakan banyak suami mengeluh kurang 

nyaman pada saat berhubungan badan. Sedangkan pada responden yang mendapatkan 

dukungan suami tidak mengunakan AKDR hal ini juga disebabkan oleh ketidaknyamanan 

pada saat menggunakan penggunaan AKDR hal ini juga berhubungan dengan usia yang 

masih muda karena mereka lebih berminat menggunakan pil, suntik. Dukungan dari suami 

dalam penggunaan alat kontrasepsi sangat diperlukan karena tanpa adanya dukungan suami 

rasa nyaman dalam menggunakan kontrasepsi khususnya AKDR  tidak akan didapatkan, 

metode kontrasepsi tidak dapat dipaksakan pasangan suami 

istri harus bersama-sama memilih metode kontrasepsi yang terbaik, saling bekerja sama 

dalam pemakaian . Menurut hasil penelitian dari Nzilibili Simon (2017) bahwa terdapat 

pengaruh dukungan suami pada PUS dalam mengikuti program keluarga berencana di 

Puskesmas Kota Selatan Kota Kediri. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pinamangun (2018) 

di Kecamatan Siau Barat juga menunjukkan bahwa semakin baik dukungan dari suami 

terhadap pemilihan alat kontrasepsi IUD, maka pemakaian IUD pun semakin tinggi. 

Suami sebagai kepala keluarga mempunyai tanggung jawab yang penuh dalam suatu 

keluarga tersebut dan suami mempunyai peranan yang penting, dimana suami sangat dituntut 

bukan hanya sebagai pencari nafkah akan tetapi suami sebagai motivator dalam berbagai 

kebijakan yang akan diputuskan termasuk merencanakan keluarga. Oleh karena itu, suami 

yang mendukung istrinya menggunakan alat kontrasepsi jangka panjang seperti AKDR dapat 

menjadi pendorong bagi seorang wanita untuk berpartisipasi dalam program pemerintah.  

 

KESIMPULAN  

 

Ada hubungan yang bermakna antara Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Suami 

dengan penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR)  Pada Akseptor KB Aktif  di 

Pukesmas Kampar Timur Tahun 2021 
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